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Background: The incidence of traumatic brain injury (TBI) is considered high
globally and nationally and correlates with the high risk of death and disabilities.
TBI is one of the diseases that caused by trauma, or hit to the head, directly or not
directly, then disturbs the normal function of the brain. The sequel of TBI may vary
based on the severity, from somatic, cognitive, psychosocial, with headache,
vertigo, and memory problems, with post-traumatic headache (PTH) as the most
frequently reported. Based on several literatures, scientists reports that there is a
high relation between TBI and the occurrence of PTH, while other researchers also
thought that the relation is poorly understood. This research is aimed to determine
the relation between head trauma severity with the occurrence of PTH in TBI
patients in RSUD Dr. H. Abdul Moeloek.

Methods: The design used in this study was observational with cross sectional
approach. This research was done in March through April in 2021. The samples in
this study consisted of 87 TBI patients sourced from medical records. Data collected
consisted of patient characteristics, cause of injury, head trauma severity, and PTH
occurrence. Data analysis used is chi-square test.

Results: The results showed that TBI patients that experience PTH the most is mild
TBI. Chi-square resulted in p value 0,738 which means not significant.
Conclusion: There is no relation between head trauma severity with PTH
occurence of traumatic brain injury patients in RSUD Dr. H. Abdul Moeloek.
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Latar Belakang: Insidensi cedera otak traumatik atau traumatic brain injury (TBI)
termasuk tinggi baik secara global maupun nasional, dan berkolerasi pada tingginya
risiko kematian dan kecacatan. Cedera otak traumatik adalah salah satu penyakit
yang disebabkan oleh benturan, hantaman, atau pukulan terhadap kepala, baik
secara langsung maupun tidak langsung, sehingga mengganggu fungsi normal otak.
Sekuel dari cedera otak traumatik dapat bervariasi berdasarkan tingkat keparahan
yang dialami, mulai dari gejala somatik, gejala kognitif, dan gejala psikososial,
dengan nyeri kepala, vertigo, hingga masalah ingatan, dengan nyeri kepala
pascatrauma/post-traumatic headache (PTH) merupakan keluhan yang paling
banyak dilaporkan. Berdasarkan literatur, beberapa ahli menduga terdapat
hubungan erat antara cedera otak traumatik dengan kejadian PTH meskipun pada
beberapa penelitian lain hubungan tersebut masih tidak begitu jelas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara derajat keparahan
cedera otak dengan kejadian post-traumatic headache (PTH) pada pasien cedera
otak traumatik di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional dengan pendekatan
potong lintang. Penelitian dilaksanakan pada Maret hingga April 2021. Sampel
dalam penelitian ini terdiri dari 87 pasien cedera otak traumatik yang bersumber
dari data sekunder berupa rekam medis. Data yang dicatat berupa karakteristik
pasien, penyebab cedera, derajat keparahan cedera kepala, dan kejadian PTH.
Analisis data menggunakan uji chi-square.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien cedera otak traumatik yang
paling banyak mengalami PTH adalah cedera otak ringan. Hasil uji chi-square
didapatkan nilai p sebesar 0,738 yang diartikan tidak bermakna signifikan.
Simpulan: Tidak terdapat hubungan antara derajat keparahan cedera otak dengan
kejadian PTH pada pasien cedera otak traumatik di RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek.

Kata kunci: cedera otak traumatik, derajat keparahan cedera, post-traumatic
headache.



